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. Latar Belakang Masalah

Pernikahan adalah bagian dari syars ‘st diatur dalam al-Qur’an, al-Sunnah,
dan kitab-kitab figh karangan para ulama. Di antara aspek pernikahan yang
diatur syara’ ialah hukum nikah, rukun, syarat, larangan nikah, termasuk
berkenaan dengan sah atau batalnya akad nikah yang dilaksanakan.

Al-Qur’an sebagai wahyu terakhir melarang dan membatalkan beberapa
budaya jahiliyah yang telah men.gakar khususnya pada bangsa Arab. Allah SWT
berfirman:

TS T N R S E PR S P

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman tidak halal bagi kamu

mewarisi  perempuan dengan jalan paksa...” (QS. al-Nisa :19)"

Ayat ini berkaitan dengan budaya jahilivah yang merupakan asbabu
an-nuzul ayat ini. Pada saat itu jika seorang istri ditinggal mati oleh suaminya
maka keluarga yang menjadi ahli waris khususnya anak, mewarisi istrinya
(seperti harta warisan). Perempuan tersebut diperlakukan sesukanya, ia dapat

menikahinya, menikahkan dengan orang lain, atau menahan sampai meninggal.?

'Departemen Agama Rl, a/-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Syaamil, 1426 H/ 2006 M), 80
2 Abii Ja*far at-Thabari, Tafsir at-Thabari Jami‘u al-Bayan ani at-Ta'wili A \yyr al-Qur’an, juz

8 (Mesir: Maktabah Ibnu Taymiyah), 104,



Kebiasaan buruk mewarisi bekas istri ayah untuk kemudian dinikahi
belum ditinggalkan sepenuhnya dan terus berlanjut sampai dengan turunnya
surah al-Nisa’ ayat 22:

Mo 5lig (s ,z::.;,tib@i‘sgal:»iiuﬂgwia‘;{;\ﬁ’cﬁut‘?gﬁ%

Artinya: “Dan janganlah kalian menikahi perempuan-perempuan yang
telah dinikahi oleh ayahmu, kecuali (kejadian pada masa) yang telah lampau.
Sesungguhnya perbuatan itu sangat keji, dibenci (Allah) dan seburuk-buruk

perbuatan jalan (vang ditempuh).””

Ayat ini merupakan larangan keras sekaligus penguatan hukum dari ayat
19 surah al-Nisa yang menerangkan tentang larangan menikahi bekas istri ayah.
Ibnu Kasir menuturkan bahwa para ulama sepakat tentang haramnya anak
menikahi perempuan yang telah jima’ dengan ayahnya.* Demikianlah al-Qur’an
membatalkan salah satu dari kebiasaan jahiliyah yang tidak sesuai dengan fitrah

manusia.
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Artinya: “Dari Ibnu Abbas (ia bekata) tentang fiman Allah: “ s sl by of ST f2 Y hol ol ]

AT U any hoadd saleei Y,” mereka (orang-orang jahiliyah) jika seorang laki-laki meninggal maka
kelvarganya berhak atas istrinya; jika mereka menginginkan maka mereka menikahinya, atau

menikahkannya, atau tidak menikahkannya (membiarkan). Mereka lebih berhak dari pada keluarga
perempuan tersebut, maka turunlah gyat ini,”

3 Departemen Agama, a/-Qur’an, 81.

4 Abul Fida’ Isma“il bin Kasir al-Quraysyi, Tafsiru al-Qur’an al-Azim, Juz 2, (ad. Sami bin
Muhammad al-Salamah), (Riyad: Daru at-Tayyibah, 1420 H/ 1999 M), 247.



Berkenaan dengan pernikahan sebelum Islam, hadis dari Aisyah

menjelaskan lebih terperinci:

g g e L s O K5 s 255 JE aagt e 08 aedi g g0 &

1 1 < 3 2 & ‘,o - o’{ o0 5% <70 [ Py
e 5 adb 18 ghay Jsl a0 58 5T $K55 GG ¢ el i 31 42
S s o s s g i Wl s wsy s 1 eal oo d) L

Coe < PPt s, A T 2 1.0z qeote Fretes co2 (345 20 . 820 £
e 9d o by U ek g & 18] s ekl GlR G5 B L s
ol Lo 6,0230 el 058 U Lk A0 32T 1185 plazty) FK p &1 5SS
< & o r’.’ Jfor -2 °F 4. Av-602 2-. ’u vl v & T2z 1542 - ° ¢
&kﬁg}h&glw)‘wtmd{mJUL@#Jﬁ)W))w‘JPer
¢ a2 87 o¢ of o 'y ",!/":. TP 707 rr"e’a’«‘,
@odj»jﬁ.’?fwolfgs,mr’ay»vidﬁhxfb‘e:ééa-@&d‘r@% 5
e mratt o o2 M Lo N A 6 A5bsd el E0sf ta 223 56 © gl
@@at\g,dzyugcéufég_ﬂyu»,gwggb;»to,g;wuwuaq;
ol b Goals 58 GG Bhs Uists e a8 Y b i 04510 50 0 04
555 0 14 R Eadys HhL) SER 55 el gas Shsrl o Ul 585 S

oo 352 80 VD U5 e 45 Y D b5 4 DG D3 ey ey T B A
B3 A0 #85 ) B dedy £ g 3 oo 2 b
Artinya: “Bahwa pada masa jahiliyah, dikenal empat macam pernikahan.
Pertama: pernikahan sebagaimana berlaku kini, dimulai dengan pinangan kepada
orang tua atau wali, membayar mahar, dan menikah. Kedua. scorang suami yang
memerintahkan kepada Istrinya apabila telah suci dari haid untuk menikah
(berhubungan seks) dengan seseorang, dan bila ia telah hamil, maka ia kembali
untuk digauli suaminya; ini dilakukan guna mendapat keturunan yang baik.
Ketiga: sekelompok lelaki kurang dari sepulub orang, kesemuanya menggauli
seorang wanita, dan bila ia hamil kemudian melahirkan, ia memanggil seluruh
anggota kelompok tersebut kemudian ia menunjuk salah seorang pun yang
seorang yang dikehendakinya untuk dinisbahkan kepadanya nama anak itu, dan
yang bersangkutan  tidak boleh mengelak. Keempat: hubungan seks yang
dilakukan oleh wanita tunasusila, yang memasang bendera atau tanda di pintu-
pintu kediaman mereka dan "bercampur"” dengan siapa pun yang suka kepadanya.
Kemudian Islam datang melarang cara perkawinan tersebut kecuali cara yang
pertama (pernikahan sebagaimana berkalu kini). 3

5 Isma‘il Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari (Bayrut: Daru Ibni Kasir, 1423 H/ 2002 M), 1307.



Pernikahan (berlaku kini) yang dilanjutkan Islam sebagaimana di atas juga
tidak serta merta sah jika telah dilangsungkan akad. Ada banyak hal yang dapat
membatalkan pernikahan tersebut, termasuk karena tidak terpenuhi rukun, syarat,
dan melanggar larangan nikah semuanya dijelaskan secara terperinci dalam kitab-
kitab figh.

Dari rukun dan syarat-syarat dapat ditentukan apakah akad pernikahan
dapat dikatakan terjadi atau tidak, sah atau fasid, menimbulkan akibat hukum
atau tidak. Larangan untuk menikah adalah seperti yang dikatakan Sayyid Sabiq
bahwa wanita yang boleh dinikahi adalah wanita yang tidak ada pengharaman
terhadapnya, yang terbagi atas: haram muabbad yaitu haram untuk menikahi
selamanya; haram mu’agqat yaitu larangan yang bersifat sementara selama illat
masih ada.® Kemudian, pernikahan yang dilarang seperti yang disebutkan Sa’id
Thalib al-Hamdani yaitu; Nikah mu¢’ah atau nikah muagqati,7 nikah tahfil, dan
sebagainya.®

Berkenaan dengan ini, syaikh Abdu al-Aziz bin Abdullah bin Baz (1330-
1420 H) seorang ulama kerjaan Arab Saudi juga menerangkan tentang
pernikahan yang diharamkan. Pernikahan yang dimaksud adalah pernikahan

Jjahiliyah, pernikahan yang terikat dengan halangan nikah yaitu nasab, rada‘ah,

¢ Al-Sayyid Sabiq, Fighu al-Sunnah, juz 2 (Kairo: Daru al-Turas, 2005), 45-64.

7 Nikah Mut’ah adalah penikahan yang tidak sah, pendapat inilah dipegang oleh seluruh
sahabat, tabi‘in, dan para fizgaha kecuali Ibnu Juraij yang berpendapat sah pernikahan mut‘ah, inilah
yang diikuti oleh sy7‘ah. (Abu Husain bin Abul Khayribni al-Imrani, a/-Bayan fi Mazhabi Imami As-
Syafi', juz 9, (Bayrut: Darul Minhaj, 1421 H/ 2000 M), 275.

8 H.S.A Al-Hamdani, Risalah Nikah, (Jakarta: Pustaka Amani, 1422 H/ 2002 M), 44-50.



musaharah, nikah dengan non-muslim kecuali terhadap wanita kitabiyah,
pernikahan yang tidak memenuhi syarat seperti wali dan dua orang saksi, nikah
tahlfl, nikah mut ‘ah, dan nikah badal’

Pandangan Syaikh Bin Baz secara umum dapat mewakili pemikiran
ulama-ulama Arab Saudi pada masanya dan setelahnya sampai sekarang. Di
mana al-Qur’an dan hadis adalah sumber hukum utama yang digunakan, dan
memiliki proporsi yang sangat dominan dalam menetapkan hukum Islam
termasuk pada solusi permasalahan kontenporer.

Berkenaan dengan permasalahan batalnya nikah, Syaikh Bin Baz dalam
fatwanya juga berpendapat bahwa batal pernikahan orang Islam yang tidak
melaksanakan shalat atau tidak terjadi akad yang sah antara keduanya, juga tidak
boleh mempertahankan pernikahan dengan seorang yang meninggalkan shalat,
yaitu wajib fafiig. Meninggalkan shalat di sini baik yang berkelanjutan maupun
tidak."

Ulama lainnya yang menerangkan tentang pernikahan jahiliyah seperti
menikahi istri ayah dan pernikahan yang diharamkan seperti nikah mut ‘ah dan
nikah hibah'' adalah Syaikh Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi (1329-1419 H).

Ia termasuk di antara rentetan ulama-ulama besar Mesir (al-Azhar) dari generasi

9 Abdu al-AZiz bin Baz, Majmu‘ Fatawa wa Magalat Mutanawwi‘ah Juz 20 pdf (Mawqi‘u
IbnuBaz:  mnbinbas org), 269-278.

1 1bid, juz 21, 64-70.

! Muhammad Mutawalli al-Sya'rawl, al-Fighu al-Islami al-Muyassar, jilid 1, (Mesir:
Makatabah at-Turas al-Islami, 1423 H /2002), 401.



ke generasi. Selain sebagai ulama, Syaikh al-Sya’rawi adalah seorang yang
memiliki bakat kepemimpinan dan terlibat dalam politik kenegaraan. Sehingga
tidak dapat dipungkiri memberikan pengaruh yang besar dalam pemerintahan
Mesir pada masanya. Al-Sya‘rawi adalah seorang pemikir yang banyak mengurai
permasalahan kekinian, di antaranya tentang figh perempuan yang berkenaan
dengan kedudukan perempuan dalam keluarga dan lingkungan yang lebih luas.'

Salah satu fatwa Syaikh al-Sya‘rawi terkait dengan pernikahan seperti
halnya Syaikh Bin Baz adalah permasalahan pasangan yang tidak melaksanakan
shalat. Permasalahan ini memiliki hubungan arat dengan keberlangsungan akad
nikah."?

Hadirnya dua fatwa ulama di atas tidak terlepas dengan fenomena umat
Islam yang banyak yang menganggap remeh dan menyepelekan perintah shalat
sehingga tidak lagi melaksanakannya. Dari kondisi inilah menimbulkan
pertanyaan dari masyarakat, apakah ada keterkaitan hukum antara shalat dan
pernikahan atau tidak.

Berangkat dari permasalahan di atas menarik sekaligus merupakan
tantangan ilmiah untuk mengkaji pemikiran hukum dari Syaikh Abdu al-Aziz bin
Baz, salah satu ulama yang fatwanya dijadikan Aujjah oleh masyarakat khususnya

penduduk Arab Saudi. Bagitu pula Syaikh al-Sya‘rawi dengan gelar al-imam

*? Lihat Al-Sya'rawi, Fighul Mar’ah al-Muslimah, (Mesir: Makatabah at-Taufiq)

'* Muhammad Mutawalli Al-Sya’rawl, Anta Tas'al wal Islimu Yuffb, (Kairo: Darul Quds,
1423 H/ 2002), 545.



yang dituliskan dalam sebuah buku tentang dirinya dengan judul “a/-Sya ‘rawi al-

da‘iyah al-mujaddid’.

Pendapat kedua ulama ini dikemukakan dalam kitab fatwa masing-
masing. Oleh karena itu penelitian bermaksud mengkaji tentang pemikiran
keduanya khususnya dalam masalah pembatalan nikah yang dirumuskan dalam
judul “Studi Komparatif Antara Pemikiran Syaikh Abdu al-Aziz bin Baz dan Syaikh
Mubammad Mutawwali  al-Sya‘rawi Mengenai Batalnya Akad Nikah Karena
Meninggalkan Shalat”

. Identifikasi Masalah

Setelah memaparkan latar belakang berupa alur pemikiran yang
mendorong untuk mengkaji dan meneliti pemikiran Abdu al-Aziz bin Baz dan
Mutwalli al-Sya‘rawi, maka perlu kiranya penulis memaparkan hal-hal penting
yang menjadi fokus penelitian. Poin-poin tersebut yaitu:
1. Sebab pembatalan perkawinan.
2. Fatwa Syaikh Bin Baz dan Syaikh al-Sya‘rawi tentang status akad nikah

orang yang meninggalkan shalat.

3. Biografi dan pemikiran Syaikh Bin Baz dan Syaikh al-Sya‘rawi.
4. Metode istimbatul hukmi Syaikh Bin Baz dan Syaikh al-Sya‘rawi.
5. Analisis persamaan, perbedaan, dan sebab perbedaan pandangan duanya

tentang batalnya pernikahan karena meninggalkan shalat.



C. Rumusan Masalah
Dari hal-hal yang menjadi titik fokus pembahasan dalam penelitian ini
maka untuk menyerderhanakan dan mengarahkan objek yang dikaji, penulis
memberikan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pandangan Syaikh Abdu al-Aziz mengenai batalnya nikah
karena meninggalkan shalat?
2. Bagaimana pandangan Syaikh Mutawalli al-Sya‘rawi mengenai batalnya
nikah karena meninggalkan shalat?
3. Apa persamaan, perbedaan, dan sebab perbedaan antara pandangan Syaikh
Abdu al-AZiz dan Syaikh Mutawalli al-Sya‘rawi?
D. Kajian Pustaka
Tujuan terpenting dari kajian pustaka adalah untuk menelusuri
keterkaitan antara penelitian awal dengan yang kemudian. Agar tidak terjadi
pengulangan pembahasan atau penelitian yang sama sehingga tidak ada kerugian
waktu dan tenaga, selain itu juga dapat menghindari kemungkinan plagiat
terhadapat penelitian awal yang telah dilakukan. Jikapun terdapat kemiripan,
peneliti yang datang kemudian dapat menunjukkan titik perbedaan yang dikaji.
Pembahasan tentang pembatalan nikah atau batalnya akan nikah telah
banyak dikaji dalam buku yang membahas tentang perkawinan sekalipun tidak

ditemukan pembahasan khusus berupa buku tentang batalnya perkawinan.



Beberapa buku yang di dalamnya mencantumkan masalah pembatalan
perkawinan yaitu; buku karangan Abd. Rahman Ghazaly berjudul ‘“Figh
Munakahat’, juga Slamet Abidin yang berjudul “Figih Munakahat”
Abdurrahman Abdul Kholiq dengan judul “Kado Pernikahan Barokah H
Muhammad Abu Zahrah dengan buku “al-Ahwalu al-Syakhsiyyah” Wahbah
Zahayli dengan karyanya “al-Fighul al-Islami wa Adillahtub” dan buku-buku
lainnya. Akan tetapi belum ada yang membahas khusus tentang batalnya
pernikahan karena meninggalkan shalat.

Berdasarkan penelusuran panulis belum ada penelitian terkait terkait
dengan pemikiran Bin Baz dan Mutawalli al-Sya‘rawi maupun tentang batalnya
akan nikah karena meninggalkan shalat. Akan tetapi terdapat beberapa hasil
penelitian/skripsi yang membahas tentang meninggalkan shalat dan pembatalan
pembatalan perkawinan.

Pertama  skripsi berjudul  “Perselisihan Karena Suami Sering
Meninggalkan Shalat Lima Waktu Sebagai Alasan Cerai Gugat (Studi Kasus di
Pengadilan Sidoatjo)’. Kesimpulan dari skripsi ini bahwa perbuatan suami sering
meninggalkan shalat dapat dijadikan alasan cerai gugat karena perbuatan tersebut
sering kali menimbulkan perselisihan dan pertengkaran terus-menerus sehingga

keharmonisan keluarga tidak tercapai.'*

14 Elliyatik, Perselisihan Karena Suami Sering Meninggalkan Shalat Lima Waktu Sebagai
Alasan Cerai Gugat, (Surabaya: Arsip Skripsi Perpustakaan IAIN Sunan Ampel, 2004), 64,
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Rodhiyatul Chasanah menulis skripsi dengan judul “Analisis Yuridis
Putusan PTA Surabaya No: [132/Pdt.G/2010/PTA.SBY yang membatalkan
putusan PA Jember Nomor: 4550/Pdt.G/2009%/PA.JR tentang pembatalan nikah”
Ia berkesimpulan bahwa alasan pembatalan putusan PA Jember karena isbat
nikah yang dilakukan tidak terpenuhi rukun dan syaratnya. Dari alasan inilah
PTA Surabaya membatalkan pernikahan tersebut.'

Skripsi yang berjudul ‘Pembatalan Perkawinan Karena Ketidak Hadiran
Calon Istri Dalam Akad Nikah Menurut Hukum Islam: Studi Kasus Di
Pengadilan Agama Mojokerto” . Kesimpulan penelitian ini bahwa tidak tepat
alasan hakim untuk membatalkan perkawinan yang tidak dihadiri calon istri saat
akad. Hal itu karena persetujuan istri harus sudah diberikan sebelum akad nikah,
dan tidak wajib hadir saat akad.'®

Umi Sholihatin dalam skripsinya “Ketidak Gadisan Sebagai Alasan
Pembatalan Perkawinan Menurut Hukum Islam’, berkesimpulkan bahwa ketidak
gadisan berdampak pada keretakan hubungan keluarga baik secara psikologi
maupun sosiologis. Dapat pula  dijadikan alasan pengajuan pembatalan

perkawinan dengan cara fasakh."’

'*  Rodhiyatul Chasanah, Analisis Yuridis Putusan PTA Surabaya  No:
132/Pdt.G/2010/PTA.SBY yang membatalkan putusan PA Jember Nomor: 4550/Pdt.G/2009/PA.JR
lentang pernbatalan nikah, (Surabaya: Arsip Skripsi Perpustakaan IAIN Sunan Ampel, 2011), 83

' Nur Chotimah, Pembatalan Perkawinan Karena Ketidak Hadiran Calon Istri Dalam Akad
Nikalh Menurut Hukum Islam: Studi Kasus Di Pengadilan Agama Mojokerto, ((Surabaya: Arsip
Skripsi Perpustakaan IAIN Sunan Ampel, 2006), 71.

' Umi Sholihatin, Ketidak Gadisan Sebagai Alasan Pembatalan Perkawinan Menurut Hukum
Islam, (Surabaya: Arsip Skripsi Perpustakaan TAIN Sunan Ampel, 2006), 64.
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Selanjutnya Enny Maslucha dalam skripsinya “Analisis Hukum Islam
Terhadap Operasi Selaput Darah Sebagai Alasan Pembatalan Perkawinan’
Menyimpulkan bahwa operasi selaput darah hanya dapat dijadikan sebagai alasan
pembatalan perkawinan seteiah diperoleh keterangan yang jelas mengenai sebab
melakukan operasi tersebut.'®

Lilis Sulistyarini dalam penelitiannya “Pembatalan Perkawinan dengan
Alasan Penipuan Status Calon Svami di Pengadilan Agama Banyumas” ,
berkesimpulan bahwa penipuan status calon suami dapat dijadikan alasan
pembatalan perkawinan karena menimbulkan kerugian dan kemudharatan bagi
penggugat (pihak istri)."

Berdasarkan penelusuran di atas, maka dapat disimpulkan bahwa belum
ada penelitian mengenai pandangan Abdu al-Aziz bin Baz dan Mutawalli al-
Sya‘rawi tentang status akad nikah orang yang melalaikan shalat. Maka
dipandang perlu adanya penelitian ini karena bersifat baru dan belum pernah
diteliti sebelumnya, baik dalam bentuk buku maupun skripsi.

E. Tujuan Penelitian
1. Mendeskripsikan dan memahami pandangan Syaikh Abdu al-Aziz mengenai

batalnya nikah karena meninggalkan shalat.

'* Enny Maslucha, Analisis Hukum Islam T erhadap Operasi Selaput Darah Sebagai Alasan
Pembatalan Perkawinan, (Surabaya: Arsip Skripsi Perpustakaan IAIN Sunan Ampel, 2004), 70.

** Lilis Sulistyarini, “Pembatalan Perkawinan dengan Alasan Penipuan Status Calon Suami di
Pengadilan Agama Banyumas, (Surabaya: Arsip Skripsi Perpustakaan IAIN Sunan Ampel, 2002), 65.



12

2. Mendeskripsikan dan memahami pandangan Syaikh Mutawalli al-Sya‘rawi

mengenai batalnya nikah karena meninggalkan shalat.

Membandingkan antara pandangan Syaikh Abdul Aziz dan Syaikh Mutawalli
al-Sya‘rawi tantang batalnya akad nikah karena meninggalkan shalat, dengan
menjelaskan sisi persamaan, perbedaan, dan sebeb perbedaan dari pandangan

kedua ulama tersebut.

F. Kegunaan Hasil Penelitian

Dengan tercapainya tujuan tersebut di atas, maka penelitian ini dapat

berguna untuk:

1.

Kepentingan teoritis, yaitu memperkaya khazanah keilmuan, terutama dalam
bidang hukum keluarga Islam dan sebagai bahan referensi bagi peneliti-
peneliti selanjutnya terutama mengenai sebab batalnya akad nikah.

Kepentingan terapan, yaitu hasil dari studi penelitian ini diharapkan dapat
menambah cakrawalah pengetahuan mengenai batalnya akad terkait dengan
meninggalkan shalat, terlebih bagi penulis, suami-istri yang sedang membina

kehidupan keluarga, dan bagi khalayak umum.

G. Defenisi Operasional

Untuk menghindari kesalah fahaman dalam memahami maksud dan

makna dalam judul yang dikaji, maka perlu diperjelas bahwa pengertian variabel

kata-kata yang terdapat dalam judul penelitian ini. Berikut ini akan dijelaskan

pengertian dari kata-kata tersebut:
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1. Batal adalah keadaan berupa kehilangan, kekurangan, atau kerugian?® al-
batil adalah lawan dari a/-haqg. Menurut ahli figh ialah keadaan yang asalnya
tidak sahfh (sah)®'. Sedangkan membatalkan atau memetuskan perkawinan
antara suami istri disebut fasaki’’ yang dilakukan setelah terjadinya
perkawinan.

2. Meninggalkan shalat dalam penelitian ini adalah shalat lima waktu yang
diwajibkan bagi yang telah memenuhi syarat mukkallafyaitu: Islam, balig,
berakal, dan suci.? Sehingga keluar dari pengertian ini selain shalat lima
waktu (shalat wajib) seperti shalat tahajjud, rawatib, dan shalat-shalat sunah
lainnya.

H. Metode Penelitian
Penelitian kepustakaan (/ibrary reseach) adalah penelitian yang
dipergunakan dalam skripsi ini. Adapun yang dimaksud dengan penelitian
kepustakaan adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode
pengumpulan data pustaka, membaca, dan mencatat serta mengolah bahan
penelitian. Data pustaka dapat berasal dari buku, artikel, majalah, dan sumber
pustaka lainnya.

1. Data yang dikumpulkan

® Ibnu Manzir, Lisanul Arab, jilid 3, (Mesir: Darul Ma‘arif), 302.

2 Muhammad AR al-Hamsyariy et al, al-Qamusul Islamiy, juz 1, (Riyad: Maktabah al-
‘Abikan, 1418 H), 103.

2 Abdul Rahman Ghozali, Figih Munakahat (Jakarta: Kencana, 2010), 142
3  ahmuddin Nasution, Figh 1, 157
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Berhubung jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library

Reseach), maka data yang dikumpulkan adalah data yang berasal dari

kepustakaan yang melingkupi:

a. Data mengenai biografi intelektual Abdu al-Aziz bin Baz dan Mutawalli al-
Sya‘rawi.

b. Data mengenai metode ijtihad Abdu al-Aziz bin Baz dan Mutawalli al-
Sya‘rawi.

c. Data mengenai fatwa dan padangan Abdu al-Aziz bin Baz dan Mutawalli
al-Sya‘rawi mengenai pembatalan akad nikah karena meninggalkan
shalat.

Sumber data

Adapun bahan baku primer yang penulis gunakan dalam penelitian ini

adalah buku karangan kedua ulama tersebut:

a.

Abdu al-Aziz bin Baz, Majmu‘ Fatawa wa Magqalat Mutanawwi ah,
Maugi‘u Bin Baz, www.imambinbaz.org

Abdu al-Aziz bin Baz, al-Fatawa al-Muhimmah, (Kairo: Darul Qaddil
Jadid, 1427 H/ 2006).

Fatawa al-Lajnah al-Daimah [[ al-bubusi al-Alamiyah wa al-Ifia’,
(Riyad: Daru al-Mu’id, 1423 H)

Muhammad Mutawalli al-Sya‘rawi, Anta Tas’al wa al-Islamu Yujib,

(Daru Qudsi, 1423 H / 2003 M)
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Muhammad Mutawalli al-Sya‘rawi, Figh al-Mar’ah al-Muslimabh,
(Kairo: Makatabah at-Tawfiq)

Muhammad Mutawalli al-Sya‘rawi, al-Fighu al-Islami al-Muyassar wa
Adillatubu al-Syar’jyyah ala Tarikaqgatis Su’al wal Jawab, (Kairo:

Makatabah at-Turas al-Islamiyah, 1423 H/ 2002 M).

Selanjutnya sumber bahan sekunder yang digunakan dalam penelitian ini di

antaranya adalah:

a.

Muhammad bin Musa al-Musa, Jawanib min Siratil imam Abdu al-Aziz

bin Abdullah bin Baz.

Muhammad al-Dahim, Ma‘alimun Tarbawiyyah min Siratil Imam Abdu
al-Aziz bin Baz, hutp: www.islamhouse.comp/ 1935,

Abdu al-Aziz bin Baz, Wajubul Amalu bi Sunnati al-Rasil wa Kufiu man
Angkaraha,

HUP s Lastambouse.com data ar il_books single ar 15 \ccossn 1o
Praciice The Sonnah of Lropher. Muhammad, pdy

Salah bin Muhammad bin Abdul al-Rahman, al-Manhajul Fighi [i
A’lmmati al-Da‘wah al-Salafiyyah fi Nejed, (Riyad: Darus Sami‘, 1430
H/ 2009)

Muhammad Mutawalli al-Sya‘rawi, al-Fatawa, (Kairo: Maktabah at-

Taufiqiyah).

Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, a/-Shalah
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g. Tbrahim Abdu al-Aziz, al-Sya’rawi al-Da’jyah al-Mujaddid, (Kairo: Daru
ad-Diya’, 1412 H/ 1992 M)
h. Said Abul Aynain, a/-Sya’rawi al-Lazi la Na’rifuhu, (Kairo: Daru
Akhbari al-Yaum, 1995)
3. Teknik analisis data
Metode yang digunakan adalah deskriptif komparatif, yaitu metode
yang menggambarkan dan menjelaskan data secara rinci dan sistematis
sehingga diperoleh pemahaman yang mendalam dan menyeluruh. Kemudian
membandingkan dengan melihat persamaan, perbedaan, serta memaparkan
sebab yang mendasari perbedaan pendapat antara kedua ulama tentang
batalnya akad nikah akibat meninggalkan shalat.
I. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih memudahkan pemahaman para pembaca dan memenuhi
persyaratan penulisan ilmiah yang sistematis dalam penelitian ini, maka penulis
memaparkan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab Pertama yaitu pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang masalah,
identifikasi masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian,
kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian dan yang
terakhir adalah sistematika pembahasan.

Bab Kedua yaitu pembahasan tentang biografi, ijtihad, dan pendapat

Abdu al-Aziz bin Baz tentang batalknya akad nikah karena meninggalkan shalat.
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Bab Ketiga yaitu pembahasan tentang biografi, ijtihad, dan pendapat
Mutawalli al-Sya‘rawi tentang batalknya akad nikah karena meninggalkan shalat.
Bab keempat yaitu analisis pembahasan yang meliputi: persamaan
pandangan Abdu al-Aziz bin Baz dan Mutawalli al-Sya‘rawi tentang batalnya
akad nikah karena meninggalkan shalat, perbedaan, serta sebab perbedaan
keduanya.
Bab Kelima yaitu, penutup yang berisi kesimpulan penelitian dan saran

penulis.



